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Abstrak 

Hadis merupakan sabda, perbuatan, takrir dan hal-ihwal Nabi Muhammad saw., yang 
periwayatannya berbeda dengan Alquran. Untuk Alquran, semua periwayatan ayat-
ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedang untuk hadis Nabi, sebagian 
periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian lagi berlangsung secara ahad. 
Di samping sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Alquran, dilihat dari segi 
fungsinya, hadis merupakan bayan tafsir terhadap Alquran. Hadis merupakan sumber 
hukum Islam, maka kandungan dan bahasannya meliputi berbagai aspek, termasuk di 
antaranya adalah aspek pendidikan.  Begitu halnya jika hadis dilihat dari segi fungsinya 
sebagai penjelas dari ayat ayat Alquran, maka pembahasan mengenai pendidikan 
adalah salah satu hal penting   dan  mendapat perhatian cukup besar dalam ajaran 
Islam. 
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Hadis, Metode Maudhu’i 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan  Dan Pendidikan Islam 
Volume: 3 Nomor 1 Desember 2019 

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis…., H. 1-26 
Hasbi Siddik 

 

2 
ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 

PENDAHULUAN 

Sejarah mencatat bahwa wahyu pertama turun kepada Nabi saw. yaitu 

berkaitan dengan pendidikan, yakni perintah memabaca. Ketika beliau sementara 

bertahannus di gua hira‟, malaikat mendatangi Nabi dan menyuruhnya membaca, 

jawaban Nabi “Aku tidak tahu membaca”1. Dialog antara malaikat Jibril dan 

Nabi pada saat itu sebagai pengantar awal turunnya ayat Alquran, yaitu QS.al-

„Alaq (96):1-5 

Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. manusia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
Dia telah mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.2 
Menurut M.Quraish Shihab bahwa perintah membaca dalam ayat ini 

tidak hanya ditujukan kepada pribadi NabiMuhammad saw. semata-mata, tetapi 

juga untuk umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena realisasi 

perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi 

dan ukhrawi.3 

Karena itu, dalam Islam tidak dikenal dikotomi antara agama dan ilmu 

pengetahuan.. Ilmu pengetahuan, dalam pandangan Islam, pada hakikatnya milik 

Allah dan manusia hanya mampu menguasainya dengan terbatas.4 Sebagai 

hamba yang berada di alam nyata, manusia dapat memiliki pengetahuan 

disebabkan kekuatan nalar yang diberikan Allah kepadanya. Dengan demikian, 

terdapat hubungan antara pandangan dunia tauhid dengan semangat keilmuan, 

karena ilmu pengetahuan pada hakekatnya menjadi jembatan untuk mencapai 

kebenaran agama, yaitu tauhid. 5  

Sejalan dengan penjelasan tersebut, dalam Undang-undang RI. Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; pasal 3 dijelaskan: 

“Pendidikan nasional, berutujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada TuhanYang 

                                                             
1 Penjelasan lebih lengkap tentang wahyu pertama turun dapat dilihat dalam Abu 

„Abdillah  Muhammad bin Isma‟il  al-Bukhariy, Matn al-Bukhariy bi Hasyiyat al-Sanadiy, juz I  (t.tp.: 
al-Nasyir Syirkat al-Nur Asiya, t.th.), h. 6-7 

2 Departemen Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahnya  (Jakarta: CV.Khathoda, 2005), 
h.904 

3 Lihat Dr.HM.Quraish Shihab, Tafsir al-Amanah, (t.t.: Pustaka Kartini, 1992), h.10. 
4 Lihat Dr. Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet. I;Jakarta: PT. 

Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 27. 
5 Dalam QS.Fatir (35): 28,  disebutkan bahwa dari sekian banyaknya hamba Allah dan 

yang paling takut kepada-Nya  adalah mereka yang berilmu pengetahuan. 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”6 

Tujuan pendidikan nasional ini secara jelas telah menganut pendekatan 

integratif antara ilmu pengetahuan dan agama. Dengan kata lain Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional tidak menganut paham pendidikan sekuler. 

Amanat Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional ini merupakan 

tantangan bagi seluruh komponen bangsa khususnya kelompok masyarakat yang 

berprofesi sebagai  pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengarahkan  

peserta didik agar mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya dalam rangka 

membentuk manusia yang memiliki kekuatan spritual keagamaan, berakhlak 

mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani dan 

rohani, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, dan 

bangsanya.    

Dengan melihat penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa UUSPN 

sangat dijiwai oleh konsep pendidikan Islam. Agama Islam melalui hadis-hadis 

Nabi banyak membicarakan tentang pendidikan dari berbagai aspek, antara lain;, 

keutamaan majlis ilmu, metode pendidikan dan bahkan sampai kepada 

pentingnya pendidikan  akhlak 

METODE, PENDEKATAN, DAN TEKNIK ANALISIS 

Metode yang digunakan yaitu metode tematik tanpa mengenyampingkan 

metode lainnya, seperti tahlili  dan muqaran. Sedangkan pendekatan yang dipakai 

dalam pembahasan di antaranya, pendekatan historis, yakni digunakan dalam 

analisis sanad hadis yang meriwayatkan matn hadis yang dibahas, juga berkaitan 

dengan matn  itu sendiri, yaitu untuk memperoleh gambaran situasi kehidupan 

masyarakat pada saat hadis diucapkan. Pendekatan lainnya yang digunakan 

adalah pedagogis, sosiologis, linguistik dan juga teologis normatif. 

Sementara itu, teknik analisis yang digunakan dalam mengkaji hadis 

tentang pendidikan digunakan teknik content analysis, yakni suatu teknik sistematis 

untuk menganalisa isi pesan dan mengolah pesan,7 dengan cara deduktif, 

induktif, maupun komparatif. Selain itu, juga menggunakan teknik analisis 

tekstual, kontekstual dan intertekstual. 

 

                                                             
6 Departemen Agama RI., Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI., 2006),  h. 8-9 
7 Lihat Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 200l), h. 71 
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TAKHRIJ HADIS TENTANG PENDIDIKAN 

Adapun pengertian takhrij  dalam pembahasan ini adalah penelusuran 

suatu hadis melalui kitab-kitab hadis sebagai sumber aslinya , dari kitab  sumber 

tersebut dikemukakan secara lengkap mengenai matn dan sanad hadis yang 

bersangkutan.8  

Dalam men-takhrij hadis yang diteliti, penulis menempuh cara 

penelusuran lapal-lapal yang berkaitan dengan pendidikan melalui kitab Mu‟jam 

Mufahras li alfaz al-hadis al-Nabawiy yang disusun oleh AJ. Wensinck.  Lapal-lapal 

yang dipilih adalah asal kata addaba, „ilm, dan tarbiyyah. Untuk kata yang 

disebutkan terakhir tidak ditemukan hadisnya melalui lapal tersebut dalam 

Mu‟jam Mufahras. Dalam penelusuran hadis-hadis yang dicari, selain cara seperti 

disebutkan di atas,  juga cara lain yaitu dengan mencari topik-topik hadis melalui 

daftar isi dari kitab-kitab mukharrij. 

Untuk lebih jelasnya, dikemukakan klasifikasi hadis yang menjadi pokok 

bahasan dengan merujuk kepada kata kunci dimaksud yaitu sebagai berikut: 

1. Hadis tentang keutamaan majlis ilmu ditemukan dalam kitab;  Musnad 

Ahmd bin Hanbal, juz II: hadis nomor 9264,  Sahih Muslim dalam  kitab 

zikr: 28,37, Sunan al-Darimiy pada pembahasan muqaddimat: 32, Sunan 

al-Tirmiziy, bab „Ilm:19; dan Sunan Ibn Majah, Muqaddimah:17 

2. Hadis tentang mengajarkan anak tentang salat, ditemukan dalam kitab 

hadis Sunan al-Tirmiziy, Mawaqit: 182, dan Kitab hadis Sunan al-Darimiy 

kitab salat: 141 

3. Hadis tentang pentingnya pendidikan akhlak ditemukan dalam kitab 

Sunan al-Tirmiziy, bab Birr: 33, dan kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 

hadis nomor 21206, 21279, dan dari redaksi yang berbeda dalam  Sahih 

al-Bukhariy juz III; kitab Nikah h. 240   

I’TIBAR SANAD 

Setelah ditempuh kegiatan takhrij maka penulis memilih salah satu hadis 

yang diteliti dalam rangka i‟tibar sanad. Hadis dimaksud yaitu tentang  keutamaan 

majlis ilmu. Untuk memudahkan proses I‟tibar sanad maka dibuatkan skema 

sanad hadis sebagai berikut: 

 

 

                                                             
8 Lihat Dr.M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I; Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), h.43 
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 أجٟ صً الله ع١ٍٗ ٚعٍُ

 

 

                                  

 

 

عٓ                                                      عٓ    

 

 

                                                     

 

 عٓ عٓ 

 

 ٠ض٠ذ ثٓ اثٟ خبٌذ                                           ع١ٍّب الاعّش

 

 عٓ صٕب عٓ صٕب 

 

ِعب٠ٚخ                    اثٛ عٛأخشعجخ                              اثٛ اعبِخ               اثٛ   

       صٕب  اخجشٔب      صٕب

 اخجشٔب

 

 ِشش ثٓ صبثذ     محمد ثٓ غ١لاْ    عٍٝ ثٓ محمد     اثٛثىشثٓ اثٝ ش١جخ     اٌّٙذأٝ    اٌزّّٝ    عفبْ 

  

 صضب                    صٕب                   صٕب                         صٕب                             صٕب    

اداسِٟ                 اٌزّزٞ              اثٓ ِبجخ               ِغٍُ                     احّذ ثٓ 

 حٕجً

PEMBAHASAN 

A. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan 

Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau  kelompok orang di usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan; proses, perbuatan, cara mendidik.9 

                                                             
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besa Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta: Balai 

Pustaka, 1996), h. 232 

 ا ثٓ عجبط اثٛ ٘ش٠شح

 اثٛ صبٌح

 ا ثٓ عجبط

 ا ثٓ عجبط

 اثٛ ٘بسْٚ
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Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan tentang 

makna pendidikan, yaitu: 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”10 

Sedangkan fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Fungsi tersebut dilakukan 

dengan tujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu,cakap, kratif, manidiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.11 

Dari defenisi yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha pengubahan sikap (pengembangan potensi diri) yang 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok (dari unsur pendidik dan tenaga 

kependidikan) melalui proses pembelajaran agar peserta didik menjadi manusia 

beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, cerdas dan memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat dan bangsa. 

 

B. Landasan Normatif 

 

1. Alquran al-Karim: QS. Al-Mujadilah (58):11,             Terjemahnya: 

   . .., niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di      

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.12 

2. Hadis Nabi saw., antara lain seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah 

yang bersumber dari Abū al-Dardā‟, berbunyi sebagai berikut: 

- - -ِٓ عٍه طش٠مب  ٠ٍزّظ ف١ٗ عٍّب عًٙ الله ٌٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ 
13

                                

Artinya: 

                                                             
10Departemen Agama RI., Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. tentang 

Pendidikan  (Jakarta: Ditjen  Pendis Depag RI., 2007), h. 5 
11 Lihat Departemen Agama RI., Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. 

tentang Pendidikan  ,h.8 
 
12 Departemen Agama, Departemen Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahnya  h. 793. 
13 Lihat Abū „Abdillāh Muḥammad bin YazĪd al-QazwĪnĪ Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, 

juz I  (Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 81. 
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Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 

memudahkan baginya untuk sampai ke surga . . . 

3. Doktrin/ijtihad, yakni kesepakatan ulama bahwa menuntut ilmu 

hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan. 

4. Perundang-undangan: Undang-undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Undang-undang RI. Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Peraturan Pemerintah RI. 

Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan. 

 

C. Deskripsi Sanad dan Matan Hadis 

Berdasarkan klasifikasi hadis tentang pendidikan, maka penulis memilih 

lima klasifikasi hadis, yaitu sebagai berikut:             

1. Hadis-hadis tentang keutamaan majlis ilm, yang diriwayatkan oleh 

beberapa periwayat. 

a. Musnad Ahmad bin Hanbal; 

ْ لبي حذ صٕب ا ثٛعٛا ٔخ حذصٕب ع١ٍّبْ الاعّش عٓ اثٝ صب ٌح عٓ اثٝ ٘ش٠شح حذ صٕب عفب

عٓ إٌجٟ صعُ لبي ِب ِٓ لَٛ ٠جزّعْٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله عض ٚجً ٠مشؤْٚ ٠ٚزعٍّْٛ وزبة الله  

ِٚب ِٓ سجً -عضٚجً ٠زذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حفذ ثُٙ اٌٍّئىخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚروشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ

٠مب ٠ٍزّظ ثٗ اٌعٍُ الا عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ ِٚٓ ٠جطئ ثٗ عٍّٗ لا٠غشع ثٗ ٠غٍه طش

ٔغجٗ
14

                     

 b. Sahih Muslim;  

ٚاٌٍفع  –حذ صٕب ٠ح١ٝ ثٓ ٠ح١ٝ اٌز١ّّٟ ٚاثٛ ثىش ثٓ اثٝ ش١جخ ٚمحمد ثٓ اٌعلاء اٌّٙذأٟ 

٠خ عٓ الا عّش عٓ اثٟ صبٌح عٓ اثٝ ٘ش٠شح لبي ٠ح١ٝ اخجشٔب ٚلبي الاخشاْ حذصٕب اثٛ ِعبٚ -١ٌح١ٝ

ِٓ ٔفظ عٓ ِؤِٓ وشثخ ِٓ وشة اٌذ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ  –لبي لبي سعٛي الله صعٍُ 

اٌم١بِخ ِٚٓ ٠غش علا ِعغش ٠غش الله ع١ٍٗ فٝ اٌذ ١ٔب ٚالاخشح ِٚٓ عزش ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ ١ٔب 

عجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٍزّظ ف١ٗ عٍّب عًٙ الله ٌٗ ٚالاخشح  ٚالله فٝ عْٛ اٌعجذ ِبوبْ اٌ

ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ ِٚب اجزّع لَٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله ٠زٍْٛ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا ٔضٌذ 

ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚحفزُٙ اٌٍّئىخ ٚر وشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ ِٚٓ ثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ 

           -ٔغجٗ

c. Sunan Ibnu Majah;  

عٓ اثٝ صبٌح  -صٕب اثِٛعب٠ٚخ عٓ الاعّش-ٚعٍٟ ثٓ محمد لبلا–حذ صٕب اثٛثىش ثٓ اثٝ ش١جخ 

ِٓ ٔفظ عٓ ِغٍُ وشثخ ِٓ وشة اٌذ ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ  –لبي سعٛي الله صعٍُ  –عٓ اثٟ ٘ش٠شح لبي 

                                                             
14 Abu „Abd Allah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz II; (Riyad: Dar al-

Fikr al-Dauliyat li al-Nasyer wa al-Tauzi‟, 1998.),  h. 674  
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ِٚٓ ٠غش عٍٝ ِعغش ٠غش  –ٚالاخشح  ِٚٓ عزش ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ١ٔب -وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ اٌم١بِخ

ِٓ عٍه طش٠مب ٠ٍزّظ  –ٚالله فٝ عْٛ اٌعجذ ِبوبْ اٌعجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ  -الله ع١ٍٗ فٝ اٌذ ١ٔب ٚالاخشح

ِٚب اجزّع لَٛ فٝ ث١خ ِٓ ث١ٛد الله ٠زٍْٛ وزبة الله  –ف١ٗ ف١ٗ عٍّب عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ 

ضٌذ ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚر وشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حفزُٙ اٌٍّئىخ ٚٔ

                ِٚٓ اثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ                                                                                             

d. Sunan al-Tirmiziy;  

ِخ حذ صٕب الا عّش عٓ اثٝ صبٌح عٓ اثٝ ٘ش٠شح حذ صٕب ِحّٛد ثٓ غ١لاْ حذ صٕب اثٛ اعب

لبي سعٛي الله صٍعُ ِٓ ٔفظ عٓ اخ١ٗ وشثخ ِٓ وشة اٌذ ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ  -لبي

ِٚٓ عزش ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ ١ٔب ٚالاخشح ِٚٓ ٠غش عٍٝ ِعغش ٠غشالله ع١ٍٗ فٝ اٌذ ١ٔب ٚالا  -اٌم١بِخ

ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٍزّظ ف١ٗ عٍّب عًٙ الله ٌٗ  –ْ اٌعجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ خشح ٚالله فٝ عْٛ اٌعجذ ِبوب

طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ ِٚب لعذ لَٛ فٝ ِغجذ ٠زٍْٛ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا ٔضٌذ ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ 

                                                                   -ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚحفزُٙ اٌٍّئىخ ِٚٓ اثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ 

e. Sunan al-Darimiy;  

اخجشٔب ِشش ثٓ صبثذ اخجشٔب شعجخ عٓ ٠ض٠ذ ثٓ اثٟ خبٌذ عٓ ٘بسْٚ عٓ اث١ٗ عٓ ثٓ عجبط 

ِباجزّع لَٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله ٠ززاوشْٚ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا اظٍزُٙ اٌٍّئىخ ثب  -لبي

اٌجٕخ  ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠جزغٝ ثٗ اٌعٍُ عًٙ الله ٌٗ طش٠مب ِٓ –جٕحزٙب حزٝ ٠خٛضٛا فٝ حذ٠ش غ١شٖ 

                                                                                      -ِٚٓ اثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ  –

 2. Hadis-hadis tentang  mengajak anak untuk mendirikan salat. 

a. Sunan al-Tirmiziy; 

٠ضثٓ اٌشث١ع ثٓ عجشح اٌجٕٟٙ عٓ عّٗ عجذ حذصٕب عٍٟ ثٓ حجش اخجشٔب حشٍِخ ثٓ عجذ اٌعض 

اٌٍّه  ثٓ اٌشث١ع ثٓ عجشح عٓ اث١ٗ عٓ جذٖ لبي لبي سعٛي الله صٍعُ  عٍّٛا اٌصجٟ  اٌصلاح اثٓ عجع 

ٚاضشثٖٛ ع١ٍٙب اثٓ عشش سٚاٖ اٌزشِضٞ )ع١ٕٓ( 
15

                                                        

b. Sunan al-Darimiy; 

عجذالله ثٓ اٌضث١ش اٌح١ّذٞ حذ صٕب حشٍِخ ثٓ عجذ اٌعض٠ض ثٓ اٌشث١ع ثٓ عجشح ثٓ ِعجذ  اخجشٔب

 –عجذ اٌٍّه ثٓ اٌشث١ع ثٓ عجشح عٓ اث١ٗ عٓ جذٖ لبي لبي سعٛي الله صٍعُ  –اٌجٕٟٙ حذ صٕٝ عّٝ 

 -سٚاٖ اٌذسِٟ     -ٚاضشثٖٛ ع١ٍٙب اثٓ عشش –عٍّٛا اٌصجٟ اٌصلاح اثٓ عجع ع١ٕٓ 
16

               

c. Sunan al-Baihaqiy;  

اخجشٔب اثٛ عجذالله اٌحب فع ٚاثٛ طب٘ش اٌفم١ٗ ٚاثٛ صوش٠ب ثٓ اثٟ اعحب ق اٌّضوٝ ٚاثٛ =-

محمد ثٓ ٠عمٛة اخجشٔب محمد ثٓ عجذ الله ثٓ عجذ اٌحىُ  –عع١ذ ثٓ اثٝ عّشٚ لبٌٛا حذ صٕب اثٛ اٌعجبط 

عجشح عٓ اٌّصشٞ حذ صٕب حشٍِخ ثٓ عجذاٌعض٠ض ثٓ اٌشث١ع ثٓ عجشح عٓ عّٗ عجذ اٌٍّه ثٓ اٌشث١ع ثٓ 

                                                             
15 Abu „Isa Muhammad bin „Isa al-Tirmiziy, Sunan al-Tirmiziy, juz II  (Bairut: Dar al-

Fikr, 1980), h.259 
16 Abu Muhammad „Abdullah bin „Abdurrahman al-Darimiy, Sunan al-Darimiy, juz IV 

(t.tp. Dar al-Ihya‟ al-Sunnah al-Nabawiyyah, t.th.), h. 302 
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اث١ٗ عٓ جذٖ لبي لبي سعٛي الله صٍعُ = عٍّٛا اٌصجٟ  اٌصلاح اثٓ عجع ع١ٕٓ ٚاضشثٖٛ ع١ٍٙب اثٓ 

  -عشش= سٚاٖ اٌجٙمٝ
17
  

3. Hadis-hadis tentang pentingnya pendidikan akhlak 

a. Sahih al-Bukhariy;  

حذ صٕب اٌشعجٝ لبي حذ حذ صٕب ِٛعٝ ثٓ اعّب ع١ً حذ صٕب عجذ اٌٛاحذ حذ صٕب صبٌح اٌّٙذأٝ 

ا٠ّب سجً وب ٔذ عٕذٖ ١ٌٚذح فعٍّٙب فب حغٓ رع١ٍّٙب  –صٕٝ اثٛ ثشدح عٓ اث١ٗ لبي لبي سعٛي الله صٍعُ 

ٚأّب سجً ِٓ اً٘ اٌىزبة آِ ثٕج١ٗ ٚآِ ثٟ   -ٚادثٙب فبحغٓ ربد٠جٙب صُ اعزمٙب ٚرضٚجٙب فٍٗ اجشاْ 

سٚاٖ اٌجخبسٜ –ٗ اجشاْ ٚا٠ّب ٍِّٛن ادٜ حك ِٛا١ٌٗ ٚحك سثٗ فٍ–فٍٗ اجشاْ 
18

         

b.  Hadis yang bersumber dari Musnad Ahmad bin Hanbal.   

حذصٕب عجذ الله لب ي حذصٕب عج١ذالله ثٓ عّش اٌمٛاس٠شٞ ٚخٍف ثٓ ٘شبَ لبلا حذصٕب عبِش ثٓ   

ٚاٌذ ٌٚذٖ اثٟ عب ِش اٌخضاص عٓ ا٠ٛة ثٓ ِٛعٝ عٓ اث١ٗ عٓ جذٖ لب ي لب ي سعٛي الله صٍعُ  ِب ٔحً 

ٔحلا افضً ِٓ ادة حغٓ 
19

 

D. Kritik Hadis yang diteliti 

Hadis yang akan diteliti dalam makalah ini adalah yang berkaitan dengan 

keutamaan Majlis„Ilm, melalui jalur Ahmad bin Hanbal, yaitu: 

ب ٌح عٓ اثٝ ٘ش٠شح حذ صٕب عفبْ لبي حذ صٕب اثٛ عٛأخ حذ صٕب ع١ٍّبْ الا عّش عٓ اثٝ ص

ِب ِٓ لَٛ ٠جزّعْٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله عضٚجً ٠مشؤْ ٠ٚزعٍّْٛ وزبة الله  -لبي –عٓ إٌجٟ صٍعُ 

ِٚب ِٓ  –عضٚجً ٠زذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حمذ ثُٙ اٌٍّئىخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚروشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ 

خ ِٚٓ ٠جطئ ثٗ عٍّٗ لا ٠غشع ثٗ سجً ٠غٍه طش٠مب ٠ٍزّظ ثٗ اٌعٍُ الا عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕ

 -سٚاٖ احّذ  –ٔغجٗ 
20

   

Artinya:  

„Affan menceritakan keapada kami, lalu berkata bahwa Abu „ Awanah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman al-A‟masy  menceritakan kepada 
kami dari Abu Salih dari Abu Hurairah dari Nabi Saw., Rasulullah 
bersabda: bila suatu kelompok majlis ilmu berkumpul bersama di suatu 
masjid, membaca mempelajari dan mengkaji Alquran, maka mereka akan 
dikelilingi oleh malaikat, diselubungi dengan rahmat, serta Allah 
senantiasa menyebut-menyebut (dengan bangga) terhadap mereka, dan 
siapa yang berusaha mencari ilmu, maka allah memudahkan baginya 

                                                             
17 Al-Baihaqiy, Sunan al-Baihaqiy, juz II ; h. 299. 
 
18Abu „Abd Allah Muhammad bin Isma‟il  al-Bukhariy, Matn al-Bukhariy, juz III (t.tp: 

Syirkat Nur Asiya, t.th.), h. 240 

 
19 Lihat Abu „Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, ., h. 1076; 1198. 
20 Lihat Abu „Abdillah Ahmad bin Hanbal Musnad Ahmad bin Hanbal, ., h. 1076; 1198.,. 

untuk  matn  dan sanad hadis dari empat jalur lainnya dapat dilihat dalam daftar lampiran. 
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jalan ke surga. Sedangkan yang lalai beramal,  ia tidak akan dapat 
mengejar ketinggalannya dengan gelar kebangsawanannya.  

E. KRITIK SANAD 

Sanad hadis tentang keutamaan majlis„llm yang dipilih untuk diteliti 

adalah sanad melalui jalur Ahmad bin Hanbal. Bila sanad hadis tersebut 

diskemakan, maka bentuknya sebagai brikut: 

 

 أجٟ صلى الله عليه وسلم

عٓ   

 

 اثٛ ٘ش٠شح

 عٓ

 

 اثٛ صبٌح

 

 عٓ

 ع١ٍّبْ الا عّش

 

 حذصٕب

 اثٛ عٛأخ

 

 حذصٕب

 عفبْ

 

 حذصٕب

 احّذ ثٓ حٕجً

 

GAMBAR 

Sanad Hadis Riwayat Ahmad dari Abu Hurairah 

Tentang Keutamaan Majlis Ilm. 

Pada gambar yang ada terlihat nama-nama periwayat dan kata-kata yang 

menghubungkan antara masing-masing periwayat itu dengan periwayat yang 

terdekat dalam sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di atas. 

Berikut ini dikemukakan identitas para periwayat tersebut dan hubungan mereka 

masing-masing dengan periwayat terdekat sebelumnya yang terdapat dalam 

sanad hadis itu. Hal ini dimaksudkan untuk dapat diketahui secara umum 
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kredibilitas para periwayat (tentang sifat terpuji atau tercela), dan juga untuk 

diketahui apakah sanad tersebut bersambung ataukah tidak bersambung. 

1. Ahmad bin Hanbal 

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal 

bin Asad al-Syaebani Abu „Abdillah al-Marwiziy al-Bagdadiy.21 Beliau lahir di 

kota Bagdad tahun 164 H dan wafat pada hari jumat 12 Rabi‟ul awal 241 H di 

tempat kelahirannya juga. Beliau  ditinggal mati oleh ayahnya pada saat berumur 

lima tahun.22  

Dalam periwayatan hadis tentang keutamaan majlis ilmu ini, ia juga 

berfungsi sebagai Mukharrij. 

Kehidupan Ahmad bin Hanbal tergolong miskin, namun tidak 

menghalangi tekadnya untuk belajar ke mana-mana sehingga beberapa ulama 

besar yang menjadi guru beliau, antara lain; „Abd al-Rahman bin Mahdiy, 

„Abdullah bin Numair, Waqi‟, Ibrahim bin Khalid, Hasyim Ibn Basyir, 

dan„Affan.23  

Ulama kritikus hadis menilai Ahmad bin Hanbal sebagai tokoh hadis 

yang memiliki kredibilitas tinggi. Al-Qattan mengatakan bahwa tidak ada orang 

yang datang kepada saya melebihi Ahmad, dia adalah hiasan umat di bidang ilmu 

hadis. Ibnu Ma‟in mengatakan bahwa saya tidak pernah menjumpai seseorang 

sebaik Ahmad. Bahkan al-Syafi‟iy menyatakan bahwa saya keluar dari Bagdad 

dengan tidak pernah menemukan orang yang lebih faqih  dari Ahmad dan ia 

orangnya zuhud, wara‟dan alim. Jumhur ulama menilainya sebagai periwayat yang 

„adil, dabit, dan siqat  dan tidak ditemukan kekurangan dalam dirinya.24 Tidak ada 

seorang ulama pun yang melontarkan celaan terhadap diri Ahmad. Dalam 

gambar tampak, Ahmad menerima hadis di atas dari „Affan dengan lambang al-

sama‟.Karenanya, sanad dari Ahmad kepada „Affan bersambung. 

2. ‘Affan.  

                                                             
21 Lihat Muhammad Abu Zahwi, al-Hadis wa al-Muhaddisun, (t.t.; Maktabat al-Babiy al-

halabiy, t.th.), h. 351 
22 Lihat Muhammad Abu Zahwi, al-Hadis wa al-Muhaddisun, , h. 351 
23 Lihat Abu „Abdillah Syams al-Din Muh}ammad al-Zahabiy, Tarikh al-Huffaz, jilid II 

(Cet. VII; Bairut: Dar al-Ihya‟ al-Tiras al-„Arabiy, t.th.), h. 431 
 
24 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II  (Cet.I; Bairut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiah, 1994), h. 66-68 
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Nama lengkapnya adalah „Affan bin Muslim bin „Abdillah al-Saffar Abu 

„Usman al-Basariyyu, bertempat tinggal di Bagdad. Beberapa ulama yang pernah 

ditempatinya menimba ilmu, mereka itu  antara lain; Aban bin Yazid  al-Attar, 

Isma‟il bin Ulayyat, Al-Aswad bin Syaiban, Hammad bin zaid, Hammad bin 

Salmat, Dailam bin Gazwan, Salim bin Hayyan, Abu „Awanah al-Waddah bin 

„Abdillah, dan Hammam bin Yahya. Sedangkan murid-murid beliau tersebar dari 

berbagai daerah, mereka itu di antaranya adalah; al-Bukhariy, Ibrahim bin Ishaq, 

Ibrahim bin al-Husain, Ibrahim bin Ya‟qub, Ahmad bin Hanbal,25 dan beberapa 

muridnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

Mengenai kredibilitas „Affan, oleh para kritikus hadis memberi penilaian 

yang positif. Ahmad bin „Abdillah al-„Ijliy mengatakan bahwa „Affan bin Muslim 

adalah orang Basrah yang siqat, sabat dan sahib sunnat, „Aliy bin al-Husain bin 

Hibban menyatakan bahwa „Affan adalah sabat, dan Abu al-Walid mengaku 

bahwa beliau adalah orangnya siqat lagi sabat. Yahya bin Sa‟id  berkata bahwa 

„Affan adalah orang yang kuat hafalannya.26 

Dari komentar para kritikus hadis terhadap diri „Affan pada umumnya 

memberikan penilaian yang positif, tdidak satu-pun dari mereka memberi 

penilaian yang jelek. Karena itu dapat disimpulkan bahwa beliau adalah 

periwayat yang dapat diterima riwayatnya. Dilihat dari pertemuan antara murid 

dan guru, „Affan menerima hadis di atas dari Abu „Awanah dengan cara al-sama‟. 

Kalau begitu, sanad „Affan ke Abu „Awanah bersambung. Ini berarti juga, sanad 

dari Ahmad sampai kepada Abu „Awanah bersambung 

3. Abu ‘Awanah. 

Nama lengkapnya adalah al-Waddah bin „Abdillah al-Yasykuriy. Nama 

laqab-nya adalah  Abu „Awanah al-Wasatiyyu al-Bazzaz. Ada yang memberi gelar 

sebagai orang Kindiy, beliau menetap di Jurjan. 

Abu „Awanah menerima hadis dari; Ibrahim bin Muhammad bin al-

Muntasyir, Ibrahim bin Muhajir al-Bajaliy, Ibrahim bin Maisarah al-Ta‟ifiy, 

Isma‟il bin Salim, al-Aswad bin Qais, Hammad bin Abi Sulaiman, Zaid bin 

Jubair, Sulaiman al-A‟masy dan lain-lain.27 

Sedangkan murid beliau adalah; Ibrahim bin al-Hajjaj al-Nailiy, Ahmad 

bin Ishaq al-Hadramiy, Habban bin Hilal, Hajjaj bin Minhal, Khalid bin 

                                                             
25 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II, h. 160-162 
 
26 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II., h. 167-168 
27 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II., h. 441-442 
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Khidasy, Khalf bin Hisyam al-Bazzar, Salih bin „Abd Allah al-Tirmiziy, 

Abu„Awanah, Qutaibat bin Sa‟id al-Balkhiy,28 dan beberapa murid beliau lainnya. 

„Abd al-Rahman bin Mahdiy berkata bahwa  Abu „Awanah adalah 

termasuk sabat. 

„Affan bin Muslim berkata bahwa Abu „Awanah itu termasuk sahih al-

kitab, sabat, dan pada umumnya hadis yang diriwayatkan adalah sahih. Abu Talib 

berkata bahwa Ahmad bin Hanbal pernah ditanya apakah Abu „Awanah itu 

termasuk sabat atau sebaliknya? Maka Ibn Hanbal menjawab bahwa beliau itu 

adalah sabat. Beliau meninggal pada tahun 176 H seperti yang dikemukakan oleh 

Muhammad bin Mahbub dan Ya‟qub bin Sufyan.29 

Dari pernyataan kritikus hadis di atas, diketahui bahwa Abu „Awanah 

adalah salah seorang yang memiliki perilaku yang terpuji. Karena tidak satu pun 

ulama hadis yang mencelanya secara berlebihan. Dalam gambar terlihat  hadis 

yang beliau terima dari Sulaiman al-A‟masy dengan cara al-sama‟. Dengan 

demikian, sanad dari Abu‟Awanah kepada gurunya, yakni Sulaiman al-A‟masy 

adalah bersambung. Hal ini juga berarti, sanad dari Ahmad bin Hanbal sama 

kepada Sulaiman al-A‟masy bersambung. 

4. Sulaiman al-A’masy. 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Mihran al-Asadiy al-Kahiliy al-

A‟masy. Beliau berasal dari Tabristan yang lahir di Kufah dan wafat pada usia 88 

tahun, yaitu pada bulan Rabi‟ul Awal Tahun 47 H.30 

Hadis-hadis yang diterima bersumber  dari guru-gurunya yaitu antara lain 

melalui; Anas, Abd „Allah bin Abi Aufah, Abu Salih, Zaid bin Wahab, 

Khusaimah bin „Abd al-Rahman al-Ja‟fiy, Sa‟d bin Ubaidah, Sulaiman bin 

Mishar, Talhah bin Misraf, Munzir al-Sawriy, Hilal bin Yusuf dan lain-lain. 

Sedangkan muridnya yang menerima langsung hadis dari beliau jumlahnya 

sangat banyak, seperti; al-Hikam bin „Utaibah, ma‟mar, Muhammad bin Wasi‟, 

Syu‟bah, Sufyan, Abu “Awanah, Ibrahim bin Tahmani, Jarir bin Hazim dan lain-

lain.31 

Mengenai kredibilitas beliau, oleh para kritikus memberi penilaian yang 

positif. Imarah menyatakan bahwa Sulaiman al-A‟masy sebagai periwayat yang 

                                                             
28 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II., h. 444-445 
 
29 Lihat Ibn Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib,  juz II., h. 446-448 
30 Lihat al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib,  juz II., h.90. 
31 Lihat al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib,  juz II., h.90. 
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paling kuat hafalannya, al-Ajaliy menyatakan beliau orangnya siqat, sabtan fi al-

hadis. Ibnu Ma‟in mengatakan beliau siqat sabtan.32dari penilian ulama-ulama 

terhadapnya, disimpulkan bahwa beliau adalah periwayat yang dapat diterima 

hadisnya. Hal lain, dalam gambar terlihat Sulaiman al-A‟masy menerima hadis 

dari Abu Salih secara „an „anah. Walaupun Sulaiman al-A‟masy memakai cara „an 

„anah, tetapi sanad dari Sulaiman kepada Abu Salih bersambung  juga. Karena (a) 

Sulaiman seorang periwayat yang siqat; dan (b) Sulaiman adalah seorang murid 

Abu Salih dalam periwayatan hadis. Dengan demikian, sanad dari Ahmd bin 

Hanbal sampai kepada Abu Salih bersambung. 

5. Abu Salih. 

Nama lengkapnya adalah „Abd al-Rahman bin Qaiys Abu Salih al-

Hanafiy al-Kufiy.33 Beliau tergolong pembesar Tabi‟in. Orang-orang yang pernah 

ditempati belajar adalah dari bapaknya sendiri bernama Abu Qaiys dan juga dari 

saudaranya bernama Tariq bin Qaiys. Di samping itu beliau banyak menerima 

hadis dari sahabat Nabi saw., misalnya; „Aliy, Huzaifah, Ibn mas‟ud, Sa‟id bin 

Abi Waqqas, Abu Hurairah, „Aisyah dan Ibn „Abbas. Kemudian murid-muridnya 

antara lain Ibn „Aun Muhmad bin „Ubaid Allah al-Saqafiy, Sa‟id bin Masruq, al-

Sauriy, Sulaiman al-A‟masy dan lainnya.34 

Mengenai kredibilitas Abu Salih, oleh para kritikus hadis menilainya 

secara positif. Ishaq bin Mansur dari Ibn Ma‟in berkata bahwa Abu Salih sebagai 

periwayat yang paling kuat hafalannya, Ibn Hibban pun menilainya sebagai 

orang siqat. Abu Ain al-Saqafiy meriwayatkan bahwa Abu Salih al-hanafiy 

memiliki banyak riwayat hadis tentang zikir, Al-Ajaliy mengemukakan bahwa 

Abu Salih adalah orang yang siqat dari golongan Tabi‟in.,35 Dari penilaian ulama 

terhadapnya, disimpulkan bahwa beliau adalah periwayat yang dapat diterima 

hadisnya. Hal lain, karena antara murid dan guru saling memberikan pengakuan, 

walaupun Abu Salih menerima hadis dengan cara „an „ana namun  dapat 

dikatakan sanad dari Ahmad bin Hanbal sampai kepada Abu Hurairah 

bersambung. 

6. Abu Hurairah 

Nama lengkapnya adalah „Abd al-Rahman bin sakher al-Azdi, beliau 

digelar sebagai Hafiz al-Sahabat. Nama lain beliau  adalah „Abdullah bin A‟iz, atau 

                                                             
32 al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib,  juz II., h.90. 
33 al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib, , juz IV;  h. 230 
34Lihat al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib,  juz II., h.90. 
35Lihat al-Asqalaniy, juz XX;  Tahzib al-Tahzib,  juz II., h.90. 
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Said bin al-Haris, dan beberapa nama lainnya yang tidak dicantumkan dalam 

makalah. Menurut Amir bin ali, Abu Hurairah masuk Islam pada bulan 

Muharram tahun ke 7 H. yakni bertepatan dengan tahun terjadinya perang 

Khaibar, dan meninggal di Aqiq pada tahun 57 H. Beliau dianggap sebagai 

sahabat nabi yang paling banyak hafal hadis dan meriwayatkannya. 

Nama panggilannya sebagai Abu Hurairah adalah pemberian (julukan) 

dari Rasulullah saw., ketika Nabi saw. melihatnya membawa seekor kucing kecil. 

Julukan itu semata karena kecintaan beliau kepadanya, sehingga hampir tidak 

pernah dipanggil dengan panggilan  nama aslinya yaitu  „Abd al-Rahman bin 

Sakher. Ia berasal dari Bani Daus bin Adnan.36 

Abu Hurairah betapa-pun wara‟ takwa dan zuhud-nya, selalu gembira dan 

suka berkelakar, seperti pada saat  melewati perkumpulan anak-anak, ia selalu 

membuat mereka gembira. Namun, di malam hari beliau selalu menunaikan salat 

tahajjud dengan khusyu‟dan luluh sepanjang malam. 

Umar yang selalu berusaha menertibkan dengan ketat periwayatan hadis 

dari Nabi, tampaknya mengingkari banyak riwayat Abu Hurairah. Umar pernah 

berkata kepada Abu Hurairah, pilihlah engkau meninggalkan periwayatan hadis 

atau aku pulangkan engkau ke tanah Daus. Pada saat itu  Abu Hurairah-pun 

menjawabnya dengan  membacakan sebuah hadis Nabi: “barangsiapa berdusta 

mengatasnamakan ku dengan sengaja, hendaklah ia menyediakan pantatnya 

untuk dijilat oleh api neraka. Dari pernyataan Abu Hurairah tersebut barulah 

Umar  mengakui periwayatan hadisnya dan mengatakan kepada Abu Hurairah: 

Kalau begitu, engkau boleh pergi dan menceritakan hadis.37 

Bahkan Abu Hurairah pernah menyatakan bahwa seandainya bukan 

karena dua ayat Alquran yang selalu mengingatkan, maka saya tidak akan pernah 

meriwayatkan suatu hadis dari Nabi saw.38 

Abu Hurairah telah meriwayatkan dari Nabi, dari Abu Bakar, „Umar, 

„Usman, Ubai bin Ka‟ab dan beberapa sahabat lainnya. Sedangkan jumlah orang 

yang meriwayatkan darinya lebih dari 800 orang terdiri dari para sahabat dan 

                                                             
36 Lihat Dr.Subhi as-Salih,Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu,  dialih bahasakan oleh Tim 

Pustaka Firdaus dengan judul  Membahas Ilmu-ilmu hadis, (Cet. IV;Jakarta: Pustaka Pirdaus, 2000), 
h. 315. 

 37 Lihat Dr.Subhi as-Salih,Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu,  dialih bahasakan oleh Tim 
Pustaka Firdaus dengan judul  Membahas Ilmu-ilmu hadis,. h. 316 

38 Dua ayat yang dimaskud oleh Abu Hurairah itu adalah QS.al-Baqarah (2):159-160; 
kandungan ayat tersebut  dinyatakan bahwa orang-orang yang sengaja menyembunyikan ayat-
ayat Allah setelah dijelaskan kepada manusia , maka akan mendapat laknat kutukan , kecuali 
mereka yang bertaubat dan berbuat baik maka diampuni dosanya.  Lebih jelasnya lihat al-

Bukhariy, Al-BukhārĪ, Abū „AbdillāhMuḥammad bin Ismā‟Īl, Matn al-BukhārĪ  bi Hasyiyat al-
Sanadiy, juz I 
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tabi‟in, seperti Abdullah bin „Abbas, „Abdullah bin „Umar, Jabir bin „Abdilla>h, 

serta Anas bin Malik. Sedangkan dari kalangan tabi‟in, antara lain, Sa‟id bin al-

Musayyab, Ibnu Sirin, Ikrimah, Ata‟, Mujahid, Abu Salih.39 

Penilaian ulama terhadap dirinya mengindikasikan bahwa Abu Hurairah 

dapat diterima hadisnya, apalagi beliau tergolong sahabat Nabi, yang tentu 

dikatakan mustahil berbuat penyelewengan terhadap hadis-hadis, apalagi dengan 

melihat pernyataan yang dikemukakannya kepada Umar bin Khattab tentang 

penyandaran suatu perkataan kepada Nabi secara dusta ancamannya adalah api 

neraka. Karena  kredibilitas dan integritas Abu Hurairah pada sanad ini tidak 

diragukan ke-siqat- annya serta  terdapat persambungan sanad maka 

periwayatannya wajib diterima. 

Kaidah kritik sanad dan matan hadis dapat diketahui dari pengertian 

istilah hadis sahih. Menurut ulama hadis, misalnya Ibn al-Salah (w.643 H), hadis 

sahih ialah: 

اٌحذ ٠ش ا ٌّغٕذ اٌز ٜ ٠زصً اعٕب دٖ ثٕمً اٌعذي اٌضبثظ عٓ اٌعذي اٌضبثظ اٌٝ ِٕزٙبٖ ٚلا 

٠ىْٛ شبرا ٚلا ِعٍلا 
40

 

Artinya: 

Hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan 

oleh (periwayat) yang adil dan dhabith sampai akhir sanad, (di dalam hadis itu) 

tidak terdapat kejanggalan (syudzudz) dan cacat (illat). 

Karena itu dapat dipahami bahwa unsur-unsur hadis sahih adalah; (l) 

sanad bersambung; (2) periwayat bersifat adil; (3)periwayat bersifat dabit; (4) 

dalam hadis itu tidak terdapat kejanggalan (syuzuz); dan (5) dalam hadis itu tidak 

terdapat cacat (illat). 

Dari kritik sanad melalui jalur Ahmad bin Hanbal (periwayat terakhir 

mukharrij sampai kepada Abu Hurairah (periwayat pertama) memiliki 

persambungan sanad, dan dilihat dari segi kredibilitas  periwayat pada umumnya 

memiliki sifat terpuji, tidak  satu pun ulama kritikus hadis menilai mereka 

memiliki kecacatan. Dengan demikian sanad hadis yang diteliti  berkualitas sahih. 

1. Kritik Matn 

Rangkaian kegiatan selanjutnya adalah kirtik matn. Langkah ini dilakukan 

karena berdasarkan kritik sanad sebelumnya  disimpulkan bahwa sanad  hadis 

                                                             
39 Lihat al-Bukhariy, Al-BukhārĪ, Abū „AbdillāhMuḥammad bin Ismā‟Īl, Matn al-

BukhārĪ  bi Hasyiyat al-Sanadiy, juz I 
40 Ibn al-Salah, „Ulum al-Hadis , (al-Madinah al-Munawwarah: al -Maktabat al-„Ilmiyah, 

1972), h.10. lihat juga Prof. Dr. H. M. Syuhudi  Ismail, Hadits nabi Menurut Pembela Pengingkar dan 
Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 76 
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tentang keutamaan majlis „Ilm  berstatus sahih. Berikut ini sekilas deskripsi  matn  

dari kelima jalur yang dimaksud; 

a. Matn hadis riwayat Ahmad. 

ّعْٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله عض ٚجً ٠مشؤْٚ ٠ٚزعٍّْٛ وزبة الله  عضٚجً ِب ِٓ لَٛ ٠جز

ِٚب ِٓ سجً ٠غٍه -٠زذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حفذ ثُٙ اٌٍّئىخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚروشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ

سٚاٖ  -طش٠مب ٠ٍزّظ ثٗ اٌعٍُ الا عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ ِٚٓ ٠جطئ ثٗ عٍّٗ لا٠غشع ثٗ ٔغجٗ

احّذ
41

  

b. Matn hadis riwayat Muslim, 

ِٓ ٔفظ عٓ ِؤِٓ وشثخ ِٓ وشة اٌذ ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ اٌم١ب ِخ ِٚٓ ٠غش 

عٍٝ ِعغش ٠غش الله ع١ٍٗ فٝ اٌذ ١ٔب ٚالاخشح ِٚٓ عزش ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ ١ٔب ٚالاخشح ٚ الله فٝ 

١ٗ عٍّب عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ عْٛ اٌعجذ  ِب وبْ اٌعجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٍزّظ ف

ِٚباجزّع لَٛ فٝ ث١ذ  ِٓ ث١ٛد الله ٠زٍْٛ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا ٔضٌذ ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ  –

سٚاٖ  -ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚحفزُٙ اٌّلائىخ ٚروشُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ ِٚٓ ثطبء ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ

      ِغٍُ                 

c.  Matn hadis riwayat Ibnu Majah: 

ِٚٓ عزش  –ِٓ ٔفظ عٓ ِغٍُ وشثخ ِٓ وشة اٌذ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ اٌم١بِخ 

ٚالله  –ٚ ِٓ ٠غش عٍٝ ِعغش ٠غش الله ع١ٍٗ فٝ اٌذ ١ٔب ٚالا خشح  –ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ١ٔب ٚالاخشح 

ّظ ف١ٗ عٍّب عًٙ الله ثٗ طش٠مب اٌٝ ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٍز -فٝ عْٛ اٌعجذ ِب وبْ اٌعجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ

ِٚب اجزّع لَٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله ٠زٍْٛ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حفزُٙ اٌٍّئىخ  –اٌجٕخ 

 –٠غشع ٌٗ ٔغجٗ ٚٔضٌذ ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚروش ُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ ِٚٓ اثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ 

 –سٚاٖ اثٓ ِب جخ 

d. Matn hadis riwayat al-Tirmiziy; 

ِٚٓ  –ِٓ ٔفظ عٓ اخ١ٗ وشثخ ِٓ وشة اٌذ١ٔب ٔفظ الله عٕٗ وشثخ ِٓ وشة ٠َٛ اٌم١ب ِخ 

عزش ِغٍّب عزشٖ الله فٝ اٌذ١ٔب ٚالا خشح ِٚٓ ٠غش عٍٝ ِعغش ٠غش الله ع١ٍٗ فٝ اٌذ١ٔب ٚالا خشح ٚالله 

الله ٌٗ طش٠مب اٌٝ  فٝ عْٛ اٌعجذ ِب وبْ اٌعجذ فٝ عْٛ اخ١ٗ ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٍزّظ ف١ٗ عٍّب عًٙ

ِٚب لعذلَٛ فٝ ِغجذ ٠زٍْٛ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا ٔضٌذ ع١ٍُٙ اٌغى١ٕخ ٚغش١زُٙ  –اٌجٕخ 

 سٚاٖ اٌزشِزٞ                                                             –اٌشحّخ ٚحفزُٙ اٌٍّئىخ  ِٚٓ اثطبثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ 

e. Matn hadis riwayat al-Darimiy; 

ِباجزّع لَٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛد الله ٠ززاوشْٚ وزبة الله ٠ٚزذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا اظٍزُٙ اٌٍّئىخ 

ِٚٓ عٍه طش٠مب ٠ٕجغٝ ثٗ اٌعٍُ عًٙ الله ٌٗ طش٠مب ِٓ اٌجٕخ  –ثبجٕحزٙبحزٝ ٠خٛضٛا فٝ حذ٠ش غ١شٖ 

                                                سٚاٖ اٌذاسِٝ             –ِٚٓ اثطب ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغجٗ 

Dari lima periwayat yang men-takhrij hadis tentang keutamaan majlis 

ilmu seperti yang dikemukakan , ditemukan   adanya perbedaan redaksi. Tidak 

satu-pun mukharrij mengungkapkan edaksi matn hadis   persis sama dengan 

redaksi matn hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij lain, walaupun diketahui 

                                                             
41 Abu „Abd Allah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz II  (Riyad}: Dar 

al-Fakr al-Dauliyat li al-Nasyer wa al-Tauzi‟, 1998), h. 674 
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bahwa ada empat mukharrij yaitu Ahmad bin Hanbal, Muslim, Ibn Majah dan al-

Tirmiziy menerima hadis dari sumber yang sama sampai kepada tabaqat ketiga, 

yaitu bernama al-A‟masy (tingkat tabi‟ tabi‟in). Dan bahkan untuk riwayat Muslim 

dan Ibnu Majah diketahui keduanya menerima hadis dimaksud dari sumber yang 

sama mulai dari tabaqat pertama sampai terakhir.  

Walaupun hadis tersebut memiliki perbedaan redaksi,  tetapi tidak 

mempengaruhi atau merubah makna dan pesan yang dikandungnya.  Hal ini juga 

memberi indikasi bahwa hadis tentang keutamaan majlis ilm telah berlangsung 

periwayatannya secara makna. Perbedaan redaksi para periwayat dalam 

mengunkapkan matn hadis tersebut justru memberi kejelasan makna, sehingga 

dapat dikatakan saling menguatkan.  

Para sahabat Nabi umumnya membolehkan periwayatan hadis dengan 

makna. Sebagian kecil saja dari kalangan sahabat cukup ketat berpegang pada 

periwayatan dengan lafal.42 Walaupun demikian, mereka yang ketat berpegang 

pada periwayatan dengan lafal itu tidaklah melarang secara tegas sahabat lain 

untuk meriwayatkan hadis secara makna.  

Karena matn hadis ini tidak memiliki kejanggalan dan kecacatan, dan juga 

tidak bertentangan dengan ayat Alquran, serta logika yang sehat maka dapat 

dikatakan bahwa matn hadis tersebut masuk dalam ketegori hadis sahih. 

Dengan demikian, dilihat dari kualitas sanad dan matan hadis berkualitas 

sahih, maka disimpulkan hadis ini dapat diamalkan dan dapat dijadikan sebagai 

dasar hukum. 

F. Fiqhu al-Hadis.  

 

1. Hadis tentang keutamaan Majlis ilm. 

حذصٕب عفبْ لبي صٕب اثٛ عٛأخ صٕب ع١ٍّبْ الاعّش عٓ اثٝ صبٌح عٓ اثٝ ٘ش٠شح عٓ إٌجٟ 

ِبِٓ لَٛ ٠جزّعْٛ فٝ ث١ذ ِٓ ث١ٛ د الله عض ٚجً ٠مشؤْٚ ٠ٚزعٍّْٛ وزبة الله عض ٚجً  -صٍعُ لبي

ٍه ٠زذاسعٛٔٗ ث١ُٕٙ الا حفذ ثُٙ اٌٍّئىخ ٚغش١زُٙ اٌشحّخ ٚروش ُ٘ الله ف١ّٓ عٕذٖ ِٚب ِٓ سجً ٠غ

سٚاٖ  –طش٠مب ٠ٍزّظ ثٗ اٌعٍُ الا عًٙ الله ٌٗ ثٗ طش٠مب اٌٝ اٌجٕخ ِٚٓ ٠جطئ ثٗ عٍّٗ لا ٠غشع ثٗ ٔغجٗ 

                                   -احّذ 

Artinya: 

Ahmad bin Hanbal berkata; bahwa „Affan menceritakan kepada kami, 
selanjutnya „Affan berkata bahwa Abu „Awanah menceritakan kepada 
kami, dan Abu „Awanah berkata bahwa Sulaiman al-A‟masy bercerita 
kepada kami dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: tidak 

                                                             
42 Lihat Muhammad „Ajjaj al-Khatib,  Usul al-Hadis „Ulumuhu wa Mustalahuhu, (Bairut: 

Dar al-Fikr, 1395 H.), h. 130-132  
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satu pun kelompok majlis ilmu berkumpul di suatu masjid membaca 
mempelajari dan mengkaji Alquran terkecuali para malaikat mengelilingi 
(menaungi) mereka, diselubungi dengan rahmat, dan Allah pun dengan 
bangga menyebut-menyebut mereka. Dan siapa yang berusaha mencari 
ilmu maka Allah memberikan kemudahan jalan ke surga. Dan barang 
siapa yang lalai dalam beramal maka tidak akan dapat mengejar 
ketinggalannya dengan gelar kebangsawanannya. 
Dalam hadis ini disebutkan bahwa mereka berkumpul di suatu tempat 

(yaitu Masjid) dengan tujuan belajar dan mengkaji Alquran maka mereka akan 

mendapat beberapa keutamaan, yaitu seperti; malaikat selalu bersama-sama 

dengan mereka, mendapat rahmat dari Allah dan bahkan mereka akan menjadi 

sumber inspirasi terhadap orang lain. Dalam hadis ini ditemukan kata bait min 

buyut Allah, maknanya adalah salah satu tempat ibadah yakni masjid. Makna 

seperti  ini diambil dari matn  hadis lainnya yaitu dengan memakai term kata 

masjid sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiziy. Begitu halnya 

dengan kata haffat, dalam hadis lain memakai kata  azallat (riwayat al-Darimiy) 

yang bermakna menaungi (menyertai). 

Imam al-Nawawiy menjelaskan bahwa hadis ini sebagai dalil keutamaan 

membaca Alquran di masjid  secara bersama-sama, dan pendapat seperti ini 

diperpegangi oleh mazhab Syafi‟I dan Jumhur.43  

Hadis tersebut diakhiri dengan kalimat “  ِٓٚٗ٠جطئ  ثٗ عٍّٗ ٌُ ٠غشع ثٗ ٔغج  “ 

artinya adalah “barang siapa kurang amalnya maka nasab-nya tidak akan mungkin 

menyaingi amal orang lain”, karena itu tidak pantas baginya berkata saya tidak 

perlu melaksanakan itu karena saya adalah keturunan orang mulia atau orang tua 

saya adalah orang terhormat.44 

Dalam hadis yang lain tentang keutamaan majlis ilm seperti diriwayatkan 

oleh Bukhariy dari Abu Waqid Allais, sebagai berikut: 

فبلجً اصٕبْ –اْ سعٛي الله صٍعُ  ث١ّٕب ٘ٛ جبٌظ فٍٝ اٌّغجذ ٚإٌبط ِعٗ ار الجً صلاصخ ٔفش 

فبِب احذ ّ٘ب فشاٜ فشجخ فٝ  –ٝ سعٛي الله صٍعُ ٚر٘ت ٚاحذ لبي فٛلفب عٍٝ سعٛي الله صٍعُ اٌ

فٍّب فشغ سعٛي الله صٍعُ فبي الا  -اٌحٍمخ فجٍظ ف١ٙب ٚاِب الاخش فجٍظ خٍفُٙ ٚاِب اٌضبٌش فبدثش را٘جب

خش فغزح١ب فبعزح١ب الله ٚاِب الا -اِب احذُ٘ فبٜٚ اٌٝ الله رعبٌٝ فبٚاٖ الله  –اخجش وُ عٓ أمش اٌضلاصذ 

 -ِٕٗ ٚاِب الاخش فب عشض فبعشض الله عٕٗ 
45

              

 

 

                                                             
43 Lihat Imam Muhyi al-Din al-Nawawiy, al-Minhaj  Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, juz 

XVII  (Bairut: Dar al-Ma‟rifat, t.th.), h. 24 
44 Lihat Imam Muhyi al-Din al-Nawawiy, al-Minhaj  Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, juz 

XVII  24,-25 
45 Lihat al-Bukhariy, Matn al-BukhārĪ  bi Hasyiyat al-Sanadiy., juz I; h. 23 
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Artinya: 

Pada suatu waktu ketika Rasulillah saw. sedang duduk dalam masjid 
bersama jamaah, tiba-tiba datang tiga orang; yang dua orang langsung 
masuk menghadap (bergabung bersama) kelompok rasul, dan yang 
satunya terus saja pergi. Setelah keduanya sampai ke hadapan Rasulullah, 
yang seorang melihat tempat kosong di tengah-tengah jamaah, maka 
iapun duduk di tempat kosong tadi, seorang lagi duduk di belakang 
mereka. Orang yang ketiga tadi tetap saja pergi. Ketika Nabi saw. selesai 
memberi pengajian, beliau bersabda: Baiklah saya akan jelaskan kepada 
kalian tentang ketiga orang itu, yang seorang mencari tempat di sisi 
Allah, maka diberi oleh Allah, yang kedua dalam keadaan malu-malu, 
maka Allah pun malu kepadanya, dan yang ketiga adalah membelakang 
lalu pergi, maka Allah pun menjauh dari padanya. 
Hadis ini berbicara tentang keutamaan ber-majlis ilm, di dalamnya 

menceritakan tentang tiga macam golongan manusia dalam menyikapi kelompok 

majlis. Orang pertama pada saat melihat kelompok majlis, ia bergabung dan 

bahkan berusaha mencari tempat yang lebih dekat dengan mu‟allim, dan orang  

kedua adalah golongan yang dianggap malu, karena tidak ada usaha  mencari 

tempat pada posisi yang dekat dengan  mu‟alim, sehingga golongan  seperti ini, 

walaupun dia tidak mendapat sanksi atas sikap malunya, namun juga dia  tidak 

memperoleh rahmat dari  Allah swt. Sedangkan orang ketiga menurut hadis 

adalah mereka yang berpaling (menjauh) dari majlis, sehingga ia pantas 

mendapat murkah Allah.46  

Dari hadis ini juga  memberi petunjuk bahwa betapa mulia dan utamanya 

mengikuti  majlis ilm, dan berzikir di dalam masjid.47  

Bahkan dalam hadis lain Rasulillah saw. menyipati majlis ilmu dengan 

sebutan taman surga. Begitu halnyadengan pernyataan salah seorang tabi‟in 

bernama „Atha‟ bin Abi Rabah bahwa manfaat dari  menghadiri majlis ilmu  

adalah dapat menghapus (mengimbangi) pertemuan yang tidak bermanfaat 

sampai 70 pertemuan. 

1. Hadis tentang mengajarkan  anak untuk  salat.  

 -عٍّٛا اٌصجٟ اٌصلاح اثٓ عجع )ع١ٕٓ( ٚاضشثٖٛ ع١ٍٙب اثٓ عشش –فبي سعٛي الله صٍعُ  -

   سٚاٖ اٌزشِزٞ 

 

                                                             
46  Lihat al-Hafiz Ahmad bin „Ali bin Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy bi Syarh Sahih al-

Bukhariy, juz I  (Cet. I; Kairo: Dar al-Rayyan littiras, 1986), h. 189 
47Lihat al-Hafiz Ahmad bin „Ali bin Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy bi Syarh Sahih al-

Bukhariy, juz I , h. 189 
, h. 190 
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Artinya: 

Rasulullah saw.bersabda; ajarlah anakmu untuk salat ketika ia telah 
mencapai umur tujuh tahun dan pukul dia tentangnya jika ia telah 
berumur sepuluh tahun. 
Hadis yang sama diriwayatkan oleh al-Darimiy dalam kitab sunannya 

yang terdapat dalam juz IV pada halaman 302. Begitu juga matn hadis seperti ini 

diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqiy dalam kitabnya juz II; pada halaman 299; 

Menurut Syekh al-Baniy bahwa kualitas hadis ini berstatus hasan sahih. 

Dalam hadis tersebut perintah ditujukan kepada orang tua(keluarga) sebagai 

bagian dari tri pusat pendidikan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama , karena dalam keluarga inilah seorang anak pertama-tama 

mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, 

karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga 

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 

Begitu besarnya peranan orang tua (keluarga) dalam pembentukan dan 

pengembangan anak, dalam hadis ini perintah kepada orang tua untuk 

mengajarkan secara langsung tentang bagaimana tata cara salat. Jadi bukan 

sekedar tanggung jawab untuk memerintahkan kepada anaknya mendirikan salat, 

melainkan lebih dari itu, orang tua harus pandai menanamkan ilmu- ilmu yang 

berkaitan  tentang ibadah (salat) khsusnya, kemudian memberi contoh dalam 

pelaksanaannya. Itulah yang dimaksud dalam hadis „allimu al-sabiyya al-salata” 

ajarkan anak-anakmu untuk salat, bukan kata “perintahkan” anak-anakmu 

untuk salat.  

Dalam Alquran Surat Taha (20):132; dijelaskan bahwa “perintahkan 

keluargamu untuk memndirikan salat dan bersabarlah untuk melaksanakannya. 

Tentu saja memiliki perbedaan makna dengan hadis  yang dibahas. 

Adapun makna dan kandungan ayat 132 Surat Taha   adalah kepala 

keluarga (ibu dan bapak) bertanggung jawab untuk memerintahkan 

(menyadarkan)  anggota keluarganya agar tetap mendrikan salat. Anggota 

keluarga sebagai mana dalam ayat adalah mereka yang berada di bawah tanggung 

jawab ayah dan ibu, baik mereka yang masih  kecil maupun yang sudah dewasa.  

Sedangkan dalam hadis dipahami adanya perintah kepada orang tua untuk 

mengajar dan mendidik serta memberi contoh kepada anaknya yang baru saja 

berumur tujuh tahun dan bahkan diberi sanksi dengan pukulan manakala anak 

itu melanggar (tidak salat) padahal umurnya  telah mencapai sepuluh tahun.  

1. Hadis tentang pentingnya pendidikan akhlak. 

حذصٕب ِٛعٟ ثٓ اعّبع١ً حذصٕب عجذ اٌٛاحذ حذصٕب صبٌح ثٓ صبٌح اٌّٙذأٝ حذصٕب اٌشعجٝ 

فبي سعٛي الله صٍعُ ا٠ّب سجً وبٔذ عٕذٖ ١ٌٚذح فعٍّٙب فب حغٓ  –فبي حذصٕٝ اثٛ    ثشدح عٓ اث١ٗ فبي 
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ً٘ اٌىزبة آِ ٚا٠ّب سجً ِٓ ا –رع١ٍّٙب ٚادثٙب فبحغٓ          ربد٠جٙب صُ اعزمٙب ٚرضٚجٙب فٍٗ اجشاْ 

سٚاٖ اٌجخبسٜ  –ٚا٠ّب ٍِّٛن ادٜ حك ِٛا١ٌٗ ٚحك سثٗ فٍٗ اجشاْ  –ثٕج١ٗ ٚآِ ثٝ فٍٗ اجشاْ 
48

                                               

Artinya: 

Bukhari meriwayatkan bahwa Musa bin Isma‟il menceritakan kepada 

kami, selanjutnya Ismail berkata bahwa „Abd al-Wahid menceritakan kami, dari 

wahid berkata bahwa Salih bin Salih al-hamdaniy bercerita kepada kami, 

selanjutnya al-Hamdaniy berkata bahwa al-Sya‟biy bercerita kepada kami, dan al-

Sya‟biy berkata bahwa Abu Burdah bercerita kepadaku dari bapaknya, ia berkata: 

Rasulullah bersabda: Siapa saja laki-laki yang memiliki (menguasai) seorang 

perempuan hamba sahaya, lalu ia mengajarinya ilmu pengetahuan dengan baik, 

dan mengajarinya dengan kesopanan dan disempurnakannya pengajaran 

kesopanan itu; lalu dimerdekakannya dan dikawininya, maka ia mendapat dua 

pahala sekaligus. Dan siapa dari ahli kitab yang percaya kepada nabinya dan juga 

percaya kepadaku, maka juga dapat dua pahala, serta siapa saja dari hamba 

sahaya yang menunaikan hak Allah terhadapnya dan hak majikannya maka ia 

pun dapat dua pahala. 

 

Dalam hadis yang semakna dijelaskan sebagai berikut: 

سجً ِٓ اً٘ اوزبة آِ ثٕج١ٗ ٚآِ ثّحّذ صٍعُ  –فبي سعٛي الله صٍعُ صلاصخ ٌُٙ اجشاْ 

ٚغٍّٙب  –٠جٙب ٚسجً وبٔذ عٕذٖ اِخ فبدثٙب فبحغٓ ربد –ٚاٌعجذ اٌّّٛن ارا ادٜ حك الله ٚحك ِٛا١ٌٗ  –

سٚا اٌجخبسٜ -فٍٗ اجشاْ –صُ اعزمٙب فزضٚجٙب  -فبحغٓ رع١ٍّٙب
49

     

                                                                                          Artinya: 

Rasulullah saw. bersabda; ada tiga golongan orang yang mendapat dua 
pahala sekaligus, (l) ahli kitab yang percaya kepada nabinya dan juga 
percaya kepadaku, (2) Hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan 
hak majikannya (3) dan seorang laki-laki yang memiliki perempuan 
hamba sahaya lalu dia mengajarinya dengan sopan santun kemudian 
memperbaiki sopan santunnya, mengajarinya ilmu pengetahuan dan 
disempurnakannya pelajaran tesebut, selanjutnya ia merdekakan dan 
mengawininya, maka ia dapat dua pahala sekaligus. 
Adapun makna kata  ahli kitab dalam hadis yaitu mereka yang ahli dalam 

kitab  taurat dan juga mereka yang ahli dalam  kitab  injil, sedangkan  pendapat 

                                                             
48 Lihat  Al-BukhārĪ, Abū „AbdillāhMuḥammad bin Ismā‟Īl, Matn al-BukhārĪ  bi Hasyiyat 

al-Sanadiy,., juz III; h. 240 
 
49 Lihat , Al-BukhārĪ, Abū „AbdillāhMuḥammad bin Ismā‟Īl, Matn al-BukhārĪ  bi 

Hasyiyat al-Sanadiy, juz 1; h. 29 



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan  Dan Pendidikan Islam 
Volume: 3 Nomor 1 Desember 2019 

Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis…., H. 1-26 
Hasbi Siddik 

 

23 
ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 

lain kata itu ditujukan khusus kepada kitab injil saja dengan alasan bahwa agama 

nasrani telah membatalkan agama sebelumnya yaitu yahudi.50  

Terkait dengan makna ahli kitab dikhususkan kepada ahli kitab dari 

nasraniy, dalam  hadis lainnya dikemukakan melalui redaksi yang langsung 

menyebutkan ahli kitab yang beriman kepada kitab injil (kitab Nabi Isa). Hadis 

seperti itu dapat dilihat misalnya dalam kitab musnad Ahmad bin Hanbal  hadis ke 

19761.  

Dalam hadis ini juga adanya perbedaan kata yang dipakai untuk ahli kitab 

dengan hamba sahaya. Untuk hamba sahaya dengan memakai kalimat ma‟rifat 

sedang untuk ahli kitab dengan kalimat nakira, begitu juga untuk kata hamba 

dengan memakai huruf iza sebagai harf syart,  yakni menunjuk kepada makna 

yang akan datang. Sehingga untuk mendapat dua pahala sekaligus persyaratannya 

adalah pada saat dia menunaikan hak Allah dan hak majikannya. Berbeda untuk 

ahli kitab, akan mendapat dua pahala sekaligus jika mereka beriman kepada 

nabinya  serta beriman kepada Nabi saw.51  

Dari hadis ini diketahui bahwa Islam sangat mementingkan pendidikan 

untuk kaum wanita.  Jika hadis ini menjelaskan tentang pentingnya pendidikan 

bagi seorang wanita hamba sahaya, maka tentu saja jauh lebih penting 

pendidikan itu dimiliki oleh  wanita yang merdeka dan kaum laki-laki. 

Dalam hadis yang semakna disebutkan pemberian yang terbaik dari 

seseorang kepada anaknya adalah berupa pendidikan  budi pekerti yang baik. 

 Adapun lafal hadis dimaksud adalah seperti;  

- - -  -                     -سٚاٖ ارشِزٜ   - - -ِبٔحً ٚاٌذ ٌٚذٖ افضً ِٓ ادة حغٓ    

Dalam hadis lain seperti yang diriwayatkan oleh Ibn Majah bersumber 

dari Anas bin Malik, berbunyi:  

 –اوشِٛا اٚلادوُ ٚاحغٕٛا ادثُٙ  –عٓ أظ ثٓ ِب ٌه ٠حذس عٓ سعٛي الله صٍعُ  فبي 

 -سٚاٖ اثٓ ِبجخ

Artinya:  

Dari Anas bin Malik berkata dari Nabi saw., bersabda: muliakanlah anak-

anak kalian serta perbaiki sopan santunnya. 

Sopan santun (akhlak) merupakan fungsionalisasi agama, yaitu 

keberagamaan seseorang menjadi tidak berarti bila tidak dibuktikan dengan 

akhlak mulia. Orang banyak rajin salat, puasa, zakat, membaca Alquran, tetapi 

bila prilakunya tidak baik, seperti merugikan orang lain, tidak jujur, korupsi dan 

                                                             
50 Lihat al-Hafiz Ahmad bin „Ali bin Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy bi Syarh Sahih al-

Bukhariy, juz I ; h. 230 
51 Lihat al-Hafiz Ahmad bin „Ali bin Hajar al-Asqalaniy, Fath al-Bariy bi Syarh Sahih al-

Bukhariy, juz I , h. . 231  
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lainnya dari pekerjaan yang tercela, maka keberagamaannya menjadi tidak benar 

dan bahkan sia-sia. 

 

PENUTUP 

 

1. Kualitas dan kandungan hadis tentang keutamaan majlis ilmu. Untuk 

kualitas hadisnya baik sanad maupun matan  adalah berstatus 

sahih,sedangkan kandungannya seperti telah disebutkan bahwa hadis 

tentang keutamaan majlis ilm merupakan mototivasi kepada semua 

komponen masyarakat untuk ikut terlibat dalam membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan. Karena sekecil apapun sumbangsih 

seseorang terhadap pendidikan maka  akan mendapat ganjaran 

kebahagiaan (surga akhirat dan dunia). 

2. Kualitas dan kandungan hadis tentang pentingnya pendidikan akhlak. 

Mengenai kualitas hadis ini seperti penilaian para kritikus hadis adalah 

hasan sahih. Salat merupakan tiang agama, karena dalam hadis ini orang 

tua diperintahkan untuk mendidik anak-anaknya untuk mendirikan salat. 

Tanggung jawab terseut tidak hanya sekedar memberi perintah kepada 

anak, akan tetapi orang tua dituntut untuk membimbing langsunng anak-

anaknya untuk salat sekaligus memberikan sanksi bagi yang 

melanggarnya. 

3. Kualitas dan kandungan hadis tentang keutamaan pendidikan agama. 

Kualitas hadis tersebut termasuk hasan darisegi sanadnya,  tapi dari segi 

matannya adalah salih. Kandungan hadis tersebut adalah dituntut kepada  

seseorang yang memiliki budak perempuan untuk tetap memperhatikan 

pendidikan agamanya (budi pekertinya). Orang tua memegang peran 

pengting dalam pelaksanaan pendidikan agama di lingkungan 

keluarganya, karena nya  orang tua dituntut untuk menjadi teladan nyata 

dalam beribadah dan berakhlak. 
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